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Kata Pengantar

Ekonomi perikanan merupakan perpaduan ilmu ekonomi dan perikanan, yaitu
mengkaji perilaku ekonomi dari para pemangku kepentingan dalam menentukan pilihan dan
pengelolaan sumberdaya terkait dengan komoditas perikanan. Mahasiswa yang belajar ilmu
perikanan perlu mempelajari ekonomi perikanan. Dengan mempelajari ekonomi perikanan,
maka mahasiswa pada Fakultas Perikanan dan Illmu Kelautan diharapkan memiliki
kemampuan terkait penentuan kebijakan pengelolaan sumberdaya perikanan untuk
kesejahteraan pelaku usaha perikanan, menciptakan lapangan pekerjaan dan mendorong
pertumbuhan ekonomi dari bidang usaha perikanan. Keahlian tersebut diperlukan beberapa
profesi bidang perikanan, diantara birokrat, peneliti, NGO (non-government organization)
maupun pelaku usaha.

Buku ajar ini disusun untuk mendukung proses belajar-mengajar (PBM) pada mata
kuliah ekonomi perikanan. Buku ini didukung oleh beberapa hasil penelitian yang relevan
dengan materi perkuliahan. Buku ini bukan untuk membatasi literatur dalam PBM, namun
untuk memperkaya sumber referensi yang dapat diacu oleh mahasiswa. Puji syukur kehadirat
Allah yang telah memberikan kasih dan karuniaNya sehingga buku dapat diterbitkan. Penulis
juga berterima kasih kepada berbagai pihak yang telah membantu proses penerbitan buku ini,
mulai dari dorongan motivasi, ide, sumbang saran sampai dengan proses desain buku.
Harapannya, buku ini dapat manfaat bagi pengguna dalam proses belajar mengenai teori dan
aplikasi ekonomi perikanan.

Semarang, 10 November 2021

Penulis

Dr. Dian Wijayanto, S.Pi., M.M., M.S.E.
Prof. Dr.Ir. Azis Nur Bambang, M.S
Faik Kurohman, S.Pi, M.Si
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Analisis Pembelajaran

Mahasiswa mampu mengembangkan kebijakan dalam
pembangunan ekonomi di bidang perikanan

1

Mahasiswa memahami konsep Mahasiswa mampu mengaplikasikan konsep
bioekonomi perikanan dan valuasi  —— ekonomi pembangunan dalam bidang
ekonomi sumberdaya alam perikanan

[

Mahasiswa mampu mengaplikasikan

konsep ekonomi mikro untuk komoditas Mahasiswa mampu mengaplikasikan konsep
perikanan, baik terkait konsep permintaan, ekonomi makro terkait pertumbuhan ekonomi
penawaran, elastisitas, teori produksi, yang diperoleh dari bidang perikanan
biaya produksi, struktur pasar, dan
maksimisasi keuntungan A

Mahasiswa mampu memahami ruang lingkup keilmuan
ekonomi perikanan
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Tinjauan Umum Mata Kuliah

Deskripsi Singkat:

Dalam mata kuliah ini, mahasiswa akan mempelajari konsep ekonomi perikanan, mulai
definisi, aplikasi ilmu ekonomi mikro, ekonomi makro dan ekonomi pembangunan di bidang
perikanan, maupun ilmu bioekonomi perikanan serta valuasi ekonomi sumberdaya perikanan.

Relevansi
Mata kuliah ekonomi perikanan memiliki keterkaitan erat dengan beberapa mata kuliah lain,
diantaranya pengantar ilmu ekonomi, perencanaan industri, bioekonomi perikanan dan valuasi
ekonomi sumberdaya alam. Konsep ekonomi perikanan banyak berkaitan dengan ilmu
ekonomi mikro, diantaranya teori mengenai penawaran, permintaan, elastisitas, produksi,
struktur pasar maupun maksimisasi keuntungan. Dalam mata kuliah ini, juga dibahas mengenai
permasalahan ekonomi pembangunan, termasuk kemiskinan, yang banyak terjadi di kawasan
pesisir. Dasar-dasar mengenai bioekonomi perikanan dan valuasi ekonomi juga diajarkan
dalam mata kuliah ini sebagai dasar dalam pembelajaran untuk mata kuliah bioekonomi
perikanan dan valuasi ekonomi yang bersifat lebih detail dan lebih mendalam.
Kompetensi
A. Standar Kompetensi:
Setelah menyelesaikan mata kuliah ekonomi perikanan, mahasiswa memiliki kemampuan
melakukan analisis ekonomi perikanan dan mampu memberikan rekomendasi kebijakan
pengelolaan sumberdaya perikanan dan pembangunan ekonomi di bidang perikanan.
B. Kompetensi Dasar:
1. Mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan definisi ekonomi perikanan dan latar
belakang pengembangan ilmu ekonomi perikanan.
Mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan konsep permintaan komoditas perikanan.
Mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan konsep penawaran komoditas perikanan.
Mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan mekanisme pasar komoditas perikanan.
Mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan konsep pertumbuhan ekonomi yang
didorong oleh bidang perikanan.
6. Mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan konsep elastisitas permintaan dan
penawaran pada komoditas perikanan.
7. Mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan konsep perdagangan internasional pada
komaoditas perikanan.
8. Mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan teori produksi dan biaya produksi pada
komoditas perikanan.
9. Mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan konsep struktur pasar pada kasus
komoditas perikanan.
10. Mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan konsep maksimisasi keuntungan pada
komoditas perikanan.
11. Mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan konsep bioekonomi perikanan.
12. Mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan konsep valuasi ekonomi sumberdaya alam.
13. Mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan konsep ekonomi pembangunan di bidang
perikanan.

a v
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Petunjuk Belajar

Sebelum mempelajari isi setiap pokok bahasan, disarankan mahasiswa telah mempelajari
beberapa referensi yang diacu pada pada buku ini. Dengan demikian, mahasiswa telah
memiliki pemahaman awal yang akan diperdalam pada perkuliahan. Untuk mengevaluasi
penyerapan materi dalam proses perkuliahan, maka mahasiswa dapat mengerjakan latihan soal
yang telah dilengkapi dengan jawaban. Senarai atau glosarium dapat dimanfaatkan untuk
mengetahui maksud dari istilah-istilah spesifik yang digunakan dalam buku ajar ini.
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Deskripsi Materi dan Metode Pembelajaran

Bab Pertemuan Deskripsi Singkat Metode Pembelajaran

1 1 Mahasiswa akan mempelajari mengenai definisi ilmu Ceramah, Diskusi,
ekonomi perikanan dan ruang lingkupnya. Praktek / Tugas Mandiri

2 2 Mahasiswa akan mempelajari mengenai faktor yang Ceramah, Diskusi,
mempengaruhi permintaan dan fungsi permintaan pada .
kasus komoditas perikanan. Praktek / Tugas Mandiri

3 3 Mahasiswa akan mempelajari mengenai faktor yang | Ceramah, Diskusi,
mempengaruhi penawaran dan fungsi penawaran atau .
suplai pada kasus komoditas perikanan. Prakiek / Tugas Mandiri

4 4, Mahasiswa akan mempelajari mengenai mekanisme | Ceramah, Diskusi,
pasar pada komoditas perikanan sebagai interaksi antara .
permintaan dan penawaran (kasus ekonomi mikro) Praktek / Tugas Mandiri
maupun pada kasus ekonomi makro (permintaan dan
penawaran agregat).

5 5 Mahasiswa akan mempelajari  mengenai  teori Ceramah, Diskusi,
pertumbuhan ekonomi dan kontribusi bidang perikanan .
dalam pertumbuhan ekonomi Praktek / Tugas Mandiri

6 6 Mahasiswa akan mempelajari mengenai elastisitas pada | Ceramah, Diskusi,
komoditas perikanan, baik elastisitas permintaan .
maupun penawaran. Praktek / Tugas Mandiri

7 7 Mahasiswa akan mempelajari  mengenai  teori Ceramah, Diskusi,
perdagangan internasional pada komoditas perikanan Praktek / Tugas Mandiri

- 8 Evaluasi tengah semester Tugas, Ujian Tertulis

8 9 Mahasiswa akan mempelajari mengenai teori produksi Ceramah, Diskusi,
dan biaya produksi dengan kasus komoditas perikanan Praktek / Tugas Mandiri

9 10 Mahasiswa akan mempelajari mengenai teori struktur | Ceramah, Diskusi,
pasar yang mempengaruhi mekanisme pasar pada .
komoditas perikanan, baik jenis pasar perfect Praktek / Tugas Mandiri
competition, monopolistic  competition,  oligopoly
maupun monopoly.

10 11 Mahasiswa akan mempelajari mengenai konsep | Ceramah, Diskusi,
maksimisasi keuntungan dengan kasus pada komoditas .
perikanan, baik untuk kasus linier maupun non-linier. Praktek / Tugas Mandiri

11 12 Mahasiswa akan mempelajari mengenai dasar-dasar | Ceramah, Diskusi,
bioekonomi perikanan, baik latar belakang, jenis model .
maupun rumus yang dipakai dalam analisis bioekonomi. Prakiek / Tugas Mandiri

12 13 Mahasiswa akan mempelajari mengenai dasar-dasar | Ceramah, Diskusi,
valuasi ekonomi, yaitu dasar pemikiran, jenis nilai .
ekonomi, dan metode evaluasi dampak ekonomi Prakiek / Tugas Mandiri

13 14 Mahasiswa akan mempelajari mengenai metode valuasi Ceramah, Diskusi,
ekonomi, baik yang berbasis pasar maupun non pasar Praktek / Tugas Mandiri

14 15 Mahasiswa akan mempelajari mengenai dasar-dasar | Ceramah, Diskusi,
ekonomi pembangunan terkait bidang perikanan, baik .
terkait ~ kemiskinan, distribusi pendapatan maupun Prakiek / Tugas Mandiri
pengangguran.

- 16 Evaluasi akhir semester Tugas, Ujian Tertulis
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Barang komplementer

Barang substitusi

Biaya kesempatan

Biaya tetap

Biaya variabel

Bioekonomi perikanan

Break even point

Bulky

Consumer Surplus

CPUE

Daya monopoli

Elastisitas

FPI

Franchise

Senarai / Glosarium

. Karakteristik dua jenis barang atau lebih yang sifatnya saling

melengkapi, misalnya teh dan gula.

. Karakteristik dua jenis barang atau lebih yang sifatnya saling

menggantikan dalam pemenuhan kebutuhan, misalnya daging
ayam dan daging ikan.

. Kehilangan mendapatkan peluang benefit sebagai konsekuensi

tidak memilih investasi atau keputusan membeli komoditas
tertentu karena lebih memilih jenis investasi atau komoditas
lainnya.

. Jenis biaya yang sifatnya tetap dan tidak dipengaruhi oleh

kuantitas ouput produksi.

. Jenis biaya yang sifatnya dinamis yang dipengaruhi oleh

kuantitas ouput produksi.

. Multi disiplin ilmu yang memadukan ilmu biologi, ekonomi dan

perikanan untuk mengkaji pemanfaatan sumberdaya ikan dari
aspek produksi, maupun keuntungan.

. Disingkat BEP, yaitu kondisi titik impas, dimana suatu usaha

dalam kondisi tidak rugi namun juga tidak untung.

. Karakteristik komoditas yang cenderung membutuhkan ruang

penyimpanan relatif besar karena berat yang relatif ringan atau
bentuk yang tidak beraturan.

. Selisih antara harga yang dibayar konsumen dibandingkan

dengan WTP.

. Singkatan dari catch per unit effort, yang dapat digunakan

sebagai indikator produktifitas penangkapan ikan dengan effort
dapat berupa jumlah trip, nelayan, armada penangkapan,
maupun alat tangkap.

: Kemampuan suatu pelaku usaha dalam menguasai pasar yang

diantaranya dapat dihitung dengan indek Lerner. Pada kasus
pasar monopoli, maka ada pelaku usaha yang memiliki daya
monopoli besar. Pada kasus pasar persaingan sempurna, tidak
ada pelaku usaha yang memiliki daya monopoli tinggi.

: Dalam ekonomi merupakan suatu karakteristik produk terkait

dengan tingkat sensitifitas suatu komoditas, baik dari aspek
permintaan atau penawaran) karena perubahan faktor tertentu.

. Singkatan dari fishing power index yang dapat digunakan untuk

melakukan standarisasi upaya penangkapan pada kasus
perikanan multi-gears.

. Istilah lainnya adalah waralaba. Franchise merupakan jenis

perikatan usaha dimana salah satu pihak diberikan hak untuk
memanfaatkan dan menggunakan hak dari kekayaan intelektual
(diantaranya dapat berupa paten teknologi, formula maupun
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Fungsi penawaran

Fungsi permintaan

Garis kemiskinan

GDP

Highly perishable

Hukum Okun

Joint venture

Kemiskinan

Kurva Lorenz

Maximum economic yield

Maximum sustainable yield :

Opportunity cost
Over-demand

Over-supply

PDB

PDRB
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brand) yang dimiliki pihak lain dengan suatu paket imbalan
tertentu berdasarkan berdasarkan perjanjian kesepakatan.

. Suatu fungsi persamaan yang menjelaskan hubungan antara

jumlah penawaran terhadap suatu komoditas dengan faktor-
faktor yang mempengaruhinya.

. Suatu fungsi persamaan yang menjelaskan hubungan antara

jumlah permintaan terhadap suatu komoditas dengan faktor-
faktor yang mempengaruhinya.

. Ambang batas kritis dari pendapatan atau variabel lain yang

menggambarkan kesejahteraan, dimana individu yang berada
dibawahnya dikatakan miskin.

. Singkatan dari gross domestic product. Penjelasan lihat PDB

Karakteristik komoditas perikanan yang cenderung cepat busuk
pada suhu kamar.

. Teori yang dikembangkan oleh Arthur Melvin Okun (Lahir: 28

November 1928, meninggal: 23 Maret 1980), seorang ekonom
asal USA. Hukum Okun menjelaskan hubungan antara
pertumbuhan ekonomi yang mempengaruhi pengangguran.

. Suatu usaha yang dilakukan oleh beberapa entitas bisnis untuk

periode waktu tertentu dengan perjanjian tertentu yang memuat
hak dan kewajiban masing-masing pihak.

. Suatu kondisi dimana seseorang atau keluarga atau kelompok

yang tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar secara
manusiawi.

. Adalah teori yang dikembangkan oleh Max Lorenz pada tahun

1905 yang menjelaskan mengenai distribusi pendapatan suatu
negara atau kawasan.

Disingkat MEY, yaitu kondisi tingkat pemanfaatan sumberdaya
ikan yang menghasilkan keuntungan optimal

Disingkat MSY, yaitu kondisi tingkat pemanfaatan sumberdaya
ikan yang menghasilkan produksi optimal dengan
memperhatikan kelestarian sumberdaya ikan.

. Lihat biaya kesempatan
. Kondisi perekonomian dimana permintaan cenderung melebihi

penawaran sehingga dapat menyebab kenaikan harga.

: Kondisi perekonomian dimana suplai cenderung melebihi

permintaan sehingga dapat menyebab penurunan harga.

. Singatan dari produk domestik bruto. PDB adalah nilai ekonomi

dari semua jenis barang dan jasa yang diproduksi oleh suatu
negara pada periode tertentu yang dapat dijadikan acuan dalam
menilai pendapatan nasional dan pertumbuhan ekonomi.

. Singatan dari produk domestik regional bruto. Jika PDB adalah

nilai ekonomi dari semua jenis barang dan jasa yang diproduksi
oleh suatu negara pada periode tertentu, sedangkan PDRB
adalah untuk kasus propinsi, kabupaten atau kota.



Penawaran agregat

Permintaan agregat

Pertumbuhan ekonomi

Producer surplus

Siklus bisnis

Valuasi ekonomi

Willingness to Pay

. Akumulasi penawaran barang dan jasa (multi-product) oleh para

produsen/penjual dalam perekonomian suatu negara atau
kawasan pada periode tertentu yang dipengaruhi oleh harga dan
variabel lain.

. Akumulasi permintaan barang dan jasa (multi-product) dalam

perekonomian suatu negara atau kawasan pada periode tertentu
yang dipengaruhi oleh harga dan variabel lain.

. Pertumbuhan output atau pendapatan suatu negara atau kawasan

tertentu. Pertumbuhan ekonomi dapat bernilai positif, nol atau
negatif.

. Selisih antara berapa nilai agar penjual atau produsen bersedia

menjual komoditas tertentu dibandingkan dengan harga jual
yang berlaku di pasar.

. Siklus alamiah perekonomian suatu kawasan yang mengalami

proses penguatan ekonomi, lalu mencapai puncak, selanjutnya
mengalami pelemahan ekonomi, hingga akhirnya sampai pada
titik terbawah (nadir) lalu menguat kembali dan seterusnya.

: Metode untuk mengukur nilai ekonomi suatu sumberdaya alam

dan jasa, baik berbasis nilai pasar maupun non pasar, yaitu
dapat berupa direct use value, indirect use value, option value,
bequest value, maupun existence value.

. Disingkat WTP, yaitu gambaran taraf kesediaan seseorang atau

kelompok untuk membayar untuk membayar (berkorban) untuk
mendapatkan sesuatu (benefit), termasuk untuk mendapatkan
suatu kondisi lingkungan sumberdaya alam tertentu.
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